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ABSTRACT 

 

Nurmaini. 2014. “The Increasing of Mathematics Concept Understanding 

and Student’s Confidence Through Cooperative Learning Model, Student 

Team-Achievement Division type at Class X4 SMA N 6 Padang”.Thesis. 

Graduate Program of Padang State Univercity 

The understanding of mathematic concept of the students at class X4 

SMAN 6 padang is still low. This is one of problems of low learning outcomes 

produced. Besides, students are not dilligent and easy to give up in learning. 

Students are still hasitate  in stating opinions. It indicates that sudents do not have 

a high confidence. Therefore, it should be a learning model that is able to increase 

mathematics concept understanding and student’s confidence. One of solutions to 

overcome the problem is by using cooperative learning model, Students Teams-

Achievement Division type (STAD). 

This research was a classroom action research  that aimed to find the 

increasing of mathematics concept understanding and students’confidence at class 

X4 SMAN 6 Padang by using cooperative learning model, STAD type. This 

research consisted of four steps, those were planning, implementation, observation 

and reflection. The subjects of this research were students of class X4 SMAN 6 

Padang in academic year 2013/2014. Data obtained was analyzed by descriptifve 

research 

The result of this research shows that there is an increasing of 

mathematical concept undrstanding and students’confidence in class X4 SMAN 6 

Padang by using cooperative learning modeL,  STAD type. It can be proved by 

the result of mathematics concept understanding test in cycle 1 is 37,50% and 

cycle 2 is 62,50%. Therefore, there is an increasing on students’confidence before 

cycle to cycle 1, that is 59,38%, from cycle 1 to cycle 2 is 71,88%, and before 

treatment to cycle 2 is 75%.   
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ABSTRAK 

 

Nurmaini. 2014. “Peningkatan Kemampuan Pemahaman  Konsep 

Matematika dan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Division  Pada  Kelas X4 SMA N 

6 PADANG”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.    

 

Pemahaman konsep matematika  siswa kelas X4 SMA N 6 Padang masih 

rendah. Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belajar 

matematika yang diperoleh siswa. Di samping itu siswa tidak tekun dan mudah 

menyerah saat belajar dan sering ragu-ragu dalam mengeluarkan pendapat. Ini 

menandakan siswa belum mempunyai kepercayaan diri yang tinggi. Untuk itu 

perlu adanya model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dan kepercayaan diri siswa. Salah satu upaya yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD).  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika   dan 

kepercayaan diri siswa  kelas X4 SMA N 6 Padang  dengan mengunakan model 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini terdiri atas empat tahap, yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas X4 SMA N 6 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika   dan kepercayaan diri siswa  kelas X4 SMA N 6 

Padang  dengan mengunakan model Pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan hasil tes pemahaman konsep matematika pada siklus 1 

sebesar 37, 50% dan siklus 2 sebesar 62,50%. Untuk kepercayaan diri siswa 

terjadi peningkatan kepercayaan diri siswa dari sebelum siklus ke siklus 1sebesar 

59,38%. Dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 71,88 %, dari sebelum perlakuan ke 

siklus 2 sebesar 75%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran untuk mewujudkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia khususnya peserta didik sehingga dapat 

menciptakan peserta didik yang berkualitas dan berkarakter. Hal ini sesuai dengan  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yaitu ” pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

Amanat dalam undang–undang tersebut dapat diartikan bahwa  

pembelajaran  merupakan  dasar dalam penyelenggaraan pendidikan. Proses 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi penting dilakukan dengan baik dan 

menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut kreativitas guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Berhasil atau tidaknya pendidikan 

dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang berlangsung  secara formal  dan non 

formal.  

Pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan telah tertuang dalam 

Permendikbud No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
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serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian 

sesuai dengan bakat dan minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik.  

Matematika sebagai ilmu yang berperan penting dalam dunia pendidikan 

serta  penghubung berbagai  pengetahuan lainnya. Ilmu yang diperoleh tersebut 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis dan logis 

sehingga dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan-permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Banyak sekali kontribusi 

yang diberikan ilmu ini  dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari yang sederhana 

sampai pada yang kompleks. Oleh karena itu matematika  diajarkan mulai dari 

tingkat taman kanak-kanak sampai  perguruan tinggi. 

Mempelajari matematika berarti belajar memahami konsep.  Pengetahuan 

yang ada di dalamnya  adalah  pola keteraturan yang  terstruktur dan  terorganisir,  

tersusun secara hirarkis, logis dan sistematis. Materi yang terdapat di dalamnya 

memuat konsep pra syarat  sebagai dasar  untuk memahami konsep selanjutnya. 

Pemahaman suatu konsep adalah pondasi  yang harus dikuasai siswa. Pemahaman 

ini diperlukan untuk  memahami kemampuan-kemampuan matematis lainnya. 

Sejalan dengan Permendikbud no 64 tahun 2013 yang menyatakan bahwa salah 

satu tingkat kompetensi yang harus dicapai  dalam pembelajaran pada pendidikan 

menengah adalah “ memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan, 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan  teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
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fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah”   

Hal ini dapat diartikan  bahwa pemahaman konseptual  adalah  kopetensi 

yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran matematika. Keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran matematika  diantaranya  siswa  mampu menguasai dan 

memahami  konsep matematika. Jika siswa  telah menguasai konsep maka akan 

mudah menguasai konsep berikutnya,  karena untuk  memahami konsep 

matematika yang baru  harus menguasai konsep yang mendasarinya. 

Kenyataan yang peneliti hadapi sebagai guru matematika di kelas X4 SMA 

N 6 Padang adalah banyak peserta didik kurang memahami konsep matematika. 

Terbukti pada jawaban  latihan soal  dan ulangan harian  yang dikerjakan siswa. 

Jawaban  yang diberikan menunjukkan bahwa mereka  kurang memahami konsep 

matematika yang telah diajarkan. Siswa tidak dapat menyederhanakan bilangan 

dalam bentuk akar. Dari 32 siswa hanya 10 siswa atau 31% yang dapat 

meyelesaikan soal tersebut. Ketidakmampuan siswa dalam  menyerdehanakan 

bilangan bentuk akar   menyebabkan mereka tidak dapat  menyelesaikan operasi  

aljabar bilangan dalam bentuk akar. Hal ini menandakan bahwa siswa kesulitan 

dalam  mengklasifikasikan bentuk akar  menurut sifat-sifatnya. 

Pada materi  bentuk logaritma, siswa tidak mampu menggunakan sifat-

sifat logaritma dalam menyelesaikan soal-soal, sehingga hanya 6 orang atau 19% 

siswa yang dapat menyelesaikan soal tersebut. Begitu juga dalam  pertidaksamaan 

kuadrat, contoh soalnya adalah: Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan 
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5
2

542






x

xx
. Permasalahan yang terjadi di sini adalah siswa tidak memahami 

bagaimana prosedur atau algoritma dalam penyelesaiannya. Siswa masih banyak 

yang tidak mengerti cara memfaktorkan dan langkah apa selanjutnya yang akan 

dikerjakan. Selain itu  bila telah tergambar daerah penyelesaiannya, mereka  tidak 

mengerti bagaimana mengubahnya dalam bentuk lambang himpunan yang berarti 

siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 

Kenyataan yang diperoleh dari ulangan harian tersebut menandakan siswa 

belum menguasai konsep-konsep matematika. Hal ini menyebabkan siswa 

kesulitan  dalam menguasai materi selanjutnya. Akibatnya   nilai matematika yang 

diperolehnya banyak  yang tidak memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dimana KKM kelas X di SMA N 6 Padang adalah 75. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase ketuntasan ulangan harian siswa kelas X4 SMA N 6 Padang pada 

semester I tahun pelajaran 2013/2014 pada tabel 1  berikut 

      Tabel. 1: Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X4 SMA         

N 6 Padang pada semester I tahun pelajaran 2013/2014  

 

Ulangan 

Harian 

(UH) 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

(%) Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

(%) 

UH 1 6 18,75 26 81,25 

UH 2 8 25,00 24 75,00 

 

Pengamatan penulis sewaktu  siswa mengerjakan soal,  mereka tidak 

begitu antusias untuk menjawab. Apalagi ketika terkendala dalam 

menyelesaikannya. Siswa mudah menyerah  dan tidak mau berusaha untuk 
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mendiskusikan dengan temannya. Akhirnya yang dilakukan siswa hanya berbicara  

diluar materi matematika atau meminta permisi ke luar kelas dan tidak mengikuti 

pelajaran lagi sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Hal ini 

menyebabkan beberapa siswa sering tidak hadir dalam pembelajaran.  

Jika siswa diminta  untuk menyelesaikan soal ke depan kelas  mereka tidak  

langsung bersedia untuk mengerjakannya, akan  tetapi sering bertanya kepada 

guru tentang jawabannya, benar atau salah. Seandainya jawaban mereka benar 

maka mereka mau tampil. Sebaliknya pekerjaan yang mereka anggap salah 

membuat mereka tidak bersedia maju  karena takut  dan tidak yakin dengan apa 

yang telah dibuatnya. Mereka menunggu teman yang lain untuk maju. Hal ini 

menandakan bahwa mereka tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki dan 

tidak berani menyatakan pendapatnya untuk ditampilkan ke depan kelas. 

Hasil wawancara peneliti  dengan sebagian besar siswa kelas X4 SMA N 6 

Padang  menyatakan bahwa siswa kurang menyukai pelajaran matematika karena  

pelajarannya sulit. Siswa beralasan matematika memiliki rumus-rumus yang 

banyak dan susah  dimengerti. Mereka tidak mengerti  matematika dari dahulu 

sampai saat ini. Akibatnya siswa  tidak mau bertanya karena tidak tahu apa yang 

harus ditanyakan dan takut ditertawakan. Hal ini mengakibatkan mereka tidak 

bersemangat dan tidak gigih menyelesaikan  soal-soal yang diberikan. 

Siswa takut salah atau tidak percaya atas hasil usaha yang diperolehnya 

saat ditunjuk ke depan untuk menyelesaikan soal. Ketika teman yang lain ke 

depan  menyelesaikan soal tersebut dan hasilnya sama dengan yang dicarinya, 

maka ada suatu penyesalan dari siswa yang bersangkutan. Siswa tersebut 
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menyatakan bahwa seharusnya dia mau ke depan karena jawabannya sama dengan 

temannya itu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki rasa percaya 

diri. 

Kenyataan yang terjadi  dilapangan yaitu siswa tidak  memahami konsep 

matematika yang mengakibatkan siswa mudah menyerah dan tidak tekun dalam 

menyelesaikan soal-soal  serta  tidak percaya diri dengan apa yang telah 

dikerjakannya. Bila guru memberikan tugas-tugas kepadanya, seperti 

mengerjakan latihan atau pekerjaan rumah maka siswa biasanya hanya menunggu 

jawaban dari teman yang pandai saja. Hal ini menunjukkan siswa tidak 

berkeinginan belajar secara berkelanjutan. Bahkan  tugas tersebut tidak 

dikerjakannya sehingga  proses pembelajaran  tidak berjalan dengan baik.  

Jika hal ini dibiarkan maka siswa tidak akan pernah menyenangi pelajaran 

matematika sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Kurangnya rasa kepercayaan diri siswa mengakibatkan siswa tidak 

siap menerima tantangan, bersaing dan tidak punya keberanian menghadapi 

masalah dalam kehidupannya sehingga tujuan pembelajaran  berkarakter yang 

diharapkan sekolah dan pemerintah  tidak  terlaksana dengan baik. 

Peneliti dalam mengajar  masih banyak melakukan pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered). Hal ini kadang-kadang disebabkan oleh 

ketidaksabaran dalam menghadapi siswa yang terlalu lama untuk berpikir dan 

menyelesaikan soal-soal  yang diberikan. Selain itu  kendalanya adalah waktu 

yang tidak memadai. Terjadi juga  permasalahan lain diluar perencanaan yang 

telah disusun.  Penulis  belum maksimal dalam memperhatikan aspek sikap atau
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kepercayaan  diri siswa  dalam melaksanakan pembelajaran matematika  secara 

menyeluruh sehingga  gejala-gejala ketidakpercayaan diri siswa  tidak teratasi 

dengan baik.  

 Usaha-usaha yang pernah peneliti lakukan dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas untuk membuat siswa  memahami konsep matematika yang 

diberikan adalah dengan mencoba  diskusi kelompok. Akan tetapi dalam diskusi 

kelompok itu hanya siswa – siswa  pandai  yang banyak  bekerja, sedangkan siswa 

yang berkemampuan sedang atau rendah hanya mendengarkan dan mencatat 

pekerjaan temannya.  

Usaha lain adalah  memotivasi siswa dengan cara menjelaskan manfaat 

atau kegunaan  belajar matematika yang akan dipelajarinya . Hal itu tidak 

membuat siswa menjadi tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dari 

apa yang  telah dijelaskan oleh guru.  Mereka tidak termotivasi untuk berbuat 

lebih baik. Penulis merasa bahwa  usaha yang  dilakukan tersebut belum cukup 

dan belum maksimal untuk mengatasi permasalahan-permasalahan  yang 

dihadapi. 

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan  

pemahaman konsep matematika dan kepercayaan diri  siswa adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Students Teams-Achievement Division (STAD). Ada 

lima komponen utama yang mendasari pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menurut Slavin (2005:143)  yaitu presentasi kelas, tim (belajar kelompok), kuis, 

skor kemajuan individual dan rekognisi tim. 
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Komponen belajar kelompok  menekankan siswa untuk tekun belajar dan 

berinteraksi  sesama anggota kelompok  untuk mempersiapkan anggotanya  dapat 

mengerjakan kuis dengan baik. Setiap siswa mempunyai tanggung jawab  untuk 

membuat  anggota kelompoknya mempelajari dan memahami materi. Tidak 

seorangpun menghentikan belajar sampai semua anggota menguasai materi. 

Mereka dapat meminta  anggota kelompoknya untuk membantu menyelesaikan 

masalah bila ada membuat kesalahan  atau tidak mengerti sebelum 

menanyakannya kepada guru. Belajar kelompok ini menumbuhkan  kinerja 

akademik  yang dapat menghasilkan hubungan sosial antar anggota kelompok dan  

harga diri. 

Setelah belajar kelompok  selesai maka dilakukan pemeriksaan terhadap 

hasil kerja kelompok dengan mempresentasikannya di depan kelas oleh 

perwakilan kelompok. Diberikannya waktu untuk mempresentasikan 

pekerjaannya ke depan, berarti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat atau gagasannya. Jika siswa mampu menyampaikan ide  

atau pendapatnya di depan kelas  maka berarti siswa tersebut memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi. Kepercayaan diri yang ditunjukkan  oleh siswa ini dapat  

mempengaruhi siswa lain untuk bersedia maju ke depan mengemukakan 

pendapatnya. 

Selesai presentasi kelompok  maka diadakan kuis yang dilaksanakan siswa 

secara individual. Siswa tidak diperperbolehkan membantu  anggota kelompokya. 

Setiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami konsep materi 

yang diberikan. Siswa harus punya kepercayaan diri untuk menjawab soal-soal 



9 
 

 
 

tanpa melihat pekerjaan temannya. Hasil kuis yang diperoleh sebagai skor 

kemajuan individual yang berguna untuk penghargaan kelompok. 

Skor kemajuan individual membuat setiap siswa memberikan kontribusi  

yang maksimal kepada kelompoknya dengan menunjukkan usaha terbaiknya. 

Siswa yang berkemampuan sedang dan rendah mempunya sumbangan skor yang 

sama dengan siswa yang berkemampuan tinggi untuk menjadikan kelompoknya 

menjadi berhasil. Rekognisi tim merupakan bentuk penghargaan yang diberikan 

atas usahanya yang sungguh-sungguh dalam belajar. Komponen-komponen yang 

terdapat dalam STAD seperti yang telah dijelaskan diduga  dapat meningkatkan 

pemahan konsep  siswa dan meningkatkan kepercayaan dirinya yang  diharapkan 

dapat  meningkatkan prestasi belajar matematikanya.  

Meningkatnya rasa percaya diri siswa akan menumbuhkan sikap positif 

dan penghargaan diri sendiri. Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD merupakan model yang diduga dapat dijadikan solusi  dalam meningkatkan 

pemahaman  konsep dan kepercayaan diri siswa  dalam pembelajaran. Untuk 

melihat keberhasilan model pembelajaran ini maka  peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  tindakan kelas dengan judul: 

“Peningkatan Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematika dan 

Kepercayaan Diri Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Division  Pada  Kelas X4 SMA N 

6 PADANG”.    
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B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah, maka Identifikasi masalah di atas 

adalah: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa rendah. 

2. Siswa mudah menyerah dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

3. Siswa takut mengemukakan ide atau pendapatnya. 

4. Siswa sering menunggu jawaban yang dikemukaan temannya. 

5.  Siswa kurang memiliki rasa percaya diri.  

6. Pembelajaran masih banyak berpusat pada guru. 

7. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru masih kurang 

memperhatikan ranah afektif. 

8. Guru belum tepat dalam memilih model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menciptakan suasana belajar  

sehingga meningkatkan dan  menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas  maka penulis membatasi masalah 

pada  kemampuan pemahaman konsep matematika  dan kepercayaan diri siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses peningkatan pemahaman konsep matematika siswa  

kelas X4 SMA N 6 PADANG dengan menggunakan model Pembelajaran 

kooperatif tipe  STAD dalam pembelajaran Matematika ?
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2. Bagaimanakah proses peningkatan kepercayaan diri  siswa  kelas X4 SMA N 

6 PADANG dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif tipe  

STAD  dalam pembelajaran Matematika ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan proses pemahaman konsep matematika   

siswa  kelas X4 SMA N 6 PADANG  dengan menggunakan model 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

2. Untuk mendeskripsikan proses peningkatkan kepercayaan diri  siswa  kelas X4 

SMA N 6 PADANG dengan menggunakan model Pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi peneliti untuk dapat menambah pengetahuan sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

2. Bagi guru sebagai alternatif model pembelajaran matematika  untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran.  

3. Bagi siswa : 

a. Dapat mendorong siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika melalui model Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 

b. Dapat membangun kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran 

matematika melalui model Pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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4. Bagi pihak sekolah, memberikan sumbangan fikiran dalam peningkatan  

kualitas pembelajaran matematika di sekolah.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pemahaman Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X4 SMA N 6 Padang.   

Kemampuan pemahaman konsep matematika dilihat dari indikator- indikatornya 

yang mengalami peningkatan.  

Pada indikator menyatakan ulang konsep terjadi peningkatan dari siklus 1 

ke siklus 2. Pada awalnya siswa masih banyak yang salah dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep. Bila diberikan suatu gambar segitiga dengan unsur-

unsurnya dan meminta siswa menyatakan konsep yang ditanya maka masih 

banyak yang  belum mengerti. Tetapi setelah dilakukan pembelajaran dengan 

komponen belajar kelompok, siswa yang pandai berusaha menjelaskan pada 

temannyanya. Di samping itu dengan adanya kuis pada akhir pembelajaran dan 

skor kemajuan individual membuat mereka termotivasi dalam belajar karena 

siswa yang berkemampuan kurang bisa memberikan kontribusi skor yang sama 

dengan siswa yang pandai, sehingga pada siklus ke 2 siswa sudah banyak yang 

mengerti dalam menyatakan ulang sebuah konsep. 

Pada indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 

(sesuai dengan konsepnya) mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada 

awalnya siswa dalam mengklasifikasikan objek-objek menurut sifatnya banyak 
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yang tidak lengkap membuatnya sehingga mereka salah dalam 

mengklasifikasikannya. Setelah dilakukan pembelajaran dengan komponen 

belajar kelompok, maka indikator ini mengalami peningkatan. Siswa sudah bisa  

menglasifikasikan objek-objek menurut sifatnya dan terlihat dalam membuatnya 

sudah banyak yang lengkap. Pada saat mempresentasikan hasil belajar kelompok,  

siswa yang menaggapi jawaban temannya yang salah dalam mengklasifikasikan 

objek-objek membuat siswa tersebut dan temannya lebih teliti lagi sehingga 

mereka dapat memperbaikinya bila ada soal yang diberikan kembali. 

Pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika  

terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada awalnya siswa masih sulit 

dalam menggambarkan soal yang diberikan dengan unsur-unsurnya. Banyak 

diantara siswa yang terbalik meletakkan unsur-unsur tersebut pada gambar. 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan komponen belajar kelompok maka siswa 

dapat mendiskusikan kesulitan yang dihadapi langsung pada temannya yang 

pandai. Siswa yang pandai antusias dalam mengajari temannya. Siswa juga 

termotivasi dalam berdiskusi kelompok karena diakhir pembelajaran dilakukan 

kuis yang dapat menambah skor kemajuan kelompok dan memperoleh 

penghargaan atas hasil usaha anggota kelompoknya. Begitu juga saat presentasi 

hasil belajar kelompok, bila ada dalam presentasi tersebut siswa salah dalam 

merepresentasikannya maka siswa lain memberikan tanggapan sehingga siswa 

lain tau kesalahan-kesalahan yang terjadi.  Dengan demikian pada siklus ke 2 

indikator ini terjadi peningkatan. 
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Pada indikator  menggunakan prosedur atau operasi tertentu mengalami 

peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada awalnya sebagian besar siswa salah 

dalm menggunakan prosedur atau operasi tertentu. Siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan langkah-langkahnya dan menggunakan operasi aljabar, sehingga 

siswa tidak membuatnya atau mengosongkan lembaran jawaban mereka. Setelah 

dilakukan tahap belajar kelompok, Siswa yang pandai berusaha mengajari 

temannya, ini terlihat dari proses pembelajaran tersebut. Siswa pandai antusias 

dalam mengajari temannya karena denagn mengajari temannya dapat 

meningkatkan skor kelompoknya dan memperoleh penghargaan kelompok. 

Penghargaan kelompok yang diberikan guru ini menambah motivasi semua 

aggota kelompok untuk berdiskusi dan belajar dengan tekun. 

2. Kepercayaan Diri Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X4 SMA N 6 Padang.   

Peningkatan kepercayaan diri ini dapat dilihat  dari indikator- indikatornya. 

Pada indikator menyatakan atas kemampuan matematikanya, pada 

awalnya siswa belum mau langsung mengerjakan soal yang diberikan. Mereka 

menunggu guru yang menerangkan. Siswa belum terbiasa mengemukakan idenya 

karena takut salah. Setelah dilakukan pembelajaran berkelompok maka siswa 

sudah berkeinginan mengemukakan idenya. Hal ini terlihat ketika guru 

memberikan LKS maka siswa langsung bekerja dan berusaha mencari terlebih 

dahulu dari kemampuan yang dimilikinya. 
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Pada indikator berani bertindak dan berbuat dalam pembelajaran 

matematika, pada awalnya masih kurang. Ketika guru meminta siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan, maka siswa masih ragu-ragu dalam 

mengemukakan pendapatnya. Bila ada siswa yang berpendapat itupun siswa yang 

pandai saja. Setelah dilakukan pembelajaran dengan komponen belajar kelompok 

, siswa jadi ada keinginan dalam menjawab pertanyaan guru. Hal ini disebabkan 

dalam belajar kelompok mereka sudah mendiskusikannya dan merasa mempunyai 

kopetensi  sehingga mereka tidak takut menjawab pertanyaan guru. Pada saat 

presentasi, siswa juga sudah berani dalam memberikan tanggapan atau ide-idenya. 

Pada indikator berkeinginan belajar berkelanjutan, pada awalnya belum 

tampak peningkatannya. Ini terlihat bila ada diberikan pekerjaan rumah maka 

masih ada siswa yang tidak mengerjakannya. Dari pekerjaan rumah yang 

diberikan terindikasi ada siswa yang menyalin pekerjaan temannya saja. Setelah 

dilakukan pembelajaran berkelompok, siswa merasa ada kemampuan untuk 

menjawab soal-soal yang diberikan sehingga mencoba mengerjakannya terlebih 

dahulu sehingga semua siswa sudah mengerjakan pekerjaan rumah yang 

diberikan. Keinginan belajar berkelanjutan ini terlihat juga pada saat pelajaran 

selesai tapi mereka berusaha menanyakan hal-hal yang tidak dingerti diliar jam 

pelajaran. 

Pada indikator gigih dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan soal 

soal yang diberikan, pada awalnya belum terlaksana dengan baik. Di dalam 

diskusi kelompok masih banyak siswa yang hanya menunggu dan menyalin 

pekerjaan tamannya. Mereka belum mau berusaha mencoba mengerjakan soal 
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yang diberikan. Saat guru memberikan kesempatan ke depan kelas untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan, maka siswa yang pandai saja yang bersedia ke 

depan. Setelah dilakukan pembelajaran berkelompok , maka siswa di dalam 

mengerjakan soal di LKS tampak tekun mengerjakannya dan bila tidak dimengerti 

mereka bertanya pada teman kelompoknya sehinggga hamper semua siswa sudah 

aktif berdiskusi. Saat diberikan kesempatan oleh guru ke depan untuk 

menyelesaikan soal. Siswa antusias ingin ke depan. Ini terlihat dari banyaknya 

siswa yang menunjuk tangan ingin ke depan. Kegigihan siswa  juga terlihat 

dengan adanya skor kemajuan individual yang membuat siswa yang kurang 

pandai mampu menyumbangkan skor kelompoknya sama dengan siswa yang 

pandai. 

Hasil angket yang diperoleh juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

siswa mengalami peningkatan. Sebelum perlakuan, indikator kepercayaan diri 

siswa  hanya berada pada kategori sedang dan kurang saja. Pada siklus 1 semua 

indikator berada pada kategori sedang. Sedangkan pada siklus 2 sudah berada 

pada kategori sedang dan tinggi. Untuk perolehan skor kepercayaan diri siswa 

pada sebelum perlakuan, siswa yang berada pada kategori sedang masih cukup 

banyak dan kategori tinggi hanya sedikit. Pada siklus 1 kategori tinggi dan sedang 

sudah mengalami peningkatan dan siswa yang kepercayaan dirinya dalam 

kategori kurang sudah sedikit. Pada siklus 2 tidak ada lagi siswa yang mempunyai 

kepercayaan diri dalam kategori kurang. Semua berada pada kategori sedang dan 

tinggi. Ini menunjukkan terjadi peningkatan kepercayaan diri siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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Dengan terjadinya peningkatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajarn kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan kepercayaan diri siswa kelas X4 SMA N 6 

Padang. 

B. Implikasi  

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD dapat 

meningkatkan  pemahaman konsep dan kepercayaan diri siswa. Peningkatan 

pemahaman konsep siswa ini dapat dilihat dari kegiata siswa dalam berdiskusi 

kelompok. Siswa yang mempunyai kemampuan tinggi berusaha untuk membantu 

kesulitan temannya yang berkemampuan rendah, sedangkan siswa yang 

berkemampuan rendah mempunyai kesempatan banyak untuk menanyakan hal-

hal yang tidak dimengerti kepada temannya. Keinginan saling berbagi ini 

didukung oleh dengan adanya kuis yang dapat menambah peningkatan hasil atau 

kemajuan kelompoknya sehingga mereka berlomba untuk menjadi yang terbaik. 

Dengan model pembelajaran tipe STAD ini juga menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa. Siswa yang biasanya tidak mau ke depan untuk menjelaskan 

hasil pekerjaannya menjadi ingin ke depan kelas untuk menunjukkan hasil 

kerjanya. Hal ini terjadi karena siswa merasa dengan adanya kopetensi yang ada 

yang diperoleh dari hasil diskusi kelompok membuat dia menjadi yakin dan 

percaya diri akan hasil pekerjaan yang telah diselesaikannya. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dimana model pembelajaran koperatif tipe 

STAD ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kepercayaan diri siswa, 

maka peneliti menyarankan sebagai berikut :  

1. Penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang telah diterapkan 

pada siswa kelas X4 SMA N 6 Padang dapat dijadikan alternatif model 

pembelajaran bagi guru untuk meningkatkan pemahaman konsep dan rasa 

percaya diri siswa dan dapat juga dipraktekkan pada kemampuan matematis 

lainnya. 

2. Guru hendaknya tidak hanya memberikan perhatian yang besar  kepada 

kemampuan kognitif siswa saja tetapi juga terhadap sikap percaya diri siswa 

yang merupakan salah satu modal bagi siswa nantinya di lingkungan kerjanya. 

3. Guru hendaknya bisa melihat permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran dan berusaha untuk memperbaiki pembelajaran tersebut dengan 

melakukan penelitian tindakan kelas agar tujuan pembelajaran matematika 

yang diinginkan dapat tercapai. 
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